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Abstrak

Kinerja pegawai merupakan faktor utama yang harus diperhatikan oleh sebuah
organisasi. Karena dengan kinerja pegawai yang baik maka tujuan organisasi dapat
tercapai dengan optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan yang ada pada
Dishub adalah kecenderungan keterlambatan pegawai, dilihat dari persentase rata-rata
keterlambatan pegawai. Rendahnya komunikasi, karakteristik individu, dan lingkungan
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, karakteristik
individu, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar dengan menggunakan populasi dan sampel sebanyak 75 orang pegawai sebagai
responden penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 25.
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi berpengaruh,
Karakteristik individu, dan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar sehingga semakin baik
komunikasi, karakteristik indivudu dan lingkungan kerja dalam organisasi maka semakin
meningkat kinerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.

Kata kunci: Komunikasi, Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja, dan Kinerja
Pegawai

Abstract

Employee performance is the main factor that must be considered by an
organization. Because with good employee performance, organizational goals can be
achieved optimally. Based on the results of initial observations, the problem that exists
in Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar is the tendency of employee delays, seen from
the average percentage of employee delays. Low communication, individual
characteristics, and work environment. This study aims to determine the effect of
communication, individual characteristics, and work environment on employee
performance at Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar This research was conducted at
the Transportation Agency using a population and a sample of 75 employees as research
respondents. The sampling technique used in this study is the census method. Data was
collected through documentation, interviews and questionnaires. The data analysis
technique used in this research is multiple linear regression analysis which is processed
using SPSSsoftware version 25. Based on the results of the analysis, this study shows that
communication has an effect, individual characteristics, and work environment have a
positive and significant effect on employee performance at Dinas Perhubungan
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Kabupaten Gianyar so that the better communication, individual characteristics and
work environment in the organization, the better the performance at Dinas Perhubungan

Kabupaten Gianyar.

Keywords: Communication, Individual Characteristics, Work Environment, and

Empyoyee Performance

I. PENDAHULUAN

Manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranaan tenaga
kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan organisasi, pegawai,
dan masyarakat (Hasibun, 2010). Dalam
organisasi  sumber daya manusia
merupakan faktor yang sangat penting
bagi sebuah organisasi. Jika seorang
individu berkomitmen untuk mencapai
tujuannya, maka hal ini akan
mempengaruhi tindakannya dan
mempengaruhi konsenkuensi kinerjanya,
untuk mencapai kinerja yang optimal
harus ada kesesuaian tujuan individu dan
organisasi. Dengan  menggunakan
pendekatan goal setting theory, Kinerja
pegawai yang baik dalam
menyelanggarakan pelayanan publik
diidentikkan sebagai tujuannya. Menurut
Kasmir (2017:182) bahwa kinerja
merupakan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas
dan tanggung jawab yang diberikan
dalam suatu periode tertentu. Kinerja
dapat diukur dari kemampuannya
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan.

Berdasarkan wawancara kepala
Pimpinan pada Kantor Dinas
Perhubungan Gianyar di mana terdapat
fenomena kecenderungan keterlambatan
pegawai yang datang tidak tepat waktu
saat jam kerja yang telah ditetapkan
organisasi  sehingga hal ini akan
berdampak pada menurunnya Kinerja
pegawai. Di mana dalam tahun 2020
keterlambatan pegawai dijelaskan tingkat
presentase pegawai rata-rata sebesar
3,23%. Sedangkan tingkat presentas yang
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ditolerir oleh pimpinan organisasi adalah
2%. Menurut Flippo (2001:281), apabila
absensi 0 sampai 2 persen dianggap baik,
3 persen sampai 10 persen dianggap
tinggi, di atas 10 persen dianggap tidak
wajar maka sangat perlu mendapatkan
perhatiam serius dari pihak organisasi. Ini
bearti bahwa tingkat absensi di Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar
tergolong Tinggi, hal ini disebabkan
karena pegawai yang datang terlambat
saat jam Kkerja, adanya upacara
keagamaan, dan sakit, sehingga dengan
hal tersebuat menjadikan turunya kinerja
pegawai, karena tingkat absensi yang
tinggi dapat menyebabkan terjadinya
penurunan dalam kinerja pegawai.

Setiap organisasi akan berusaha

untuk meningkatkan Kkinerja pegawali,
salah satu kebijakan yang perlu
diperhatikan oleh pihak organisasi adalah
faktor komunikasi, karakteristik individu
dan lingkungan kerja, sebab faktor
tersebut merupakan sarana yang dapat
mendorong para pegawai  dalam
menyelesaikan tugas — tugas yang sudah
dibebankan.

Menurut Luthans dalam Sutanto
(2002:124) bahwa Komunikasi
merupakan salah satu sumber kepuasan
kerja yang berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Dengan adanya komunikasi
yang baik maka akan meningkatkan
semangat kerja karyawan yang akhirnya
secara langsung mempercepat proses
penyampaian tujuan.



Jurnal EMAS

Fenomena  menyangkut dalam
komunikasi diketahui pada indikator
organisasi mendorong adanya perbedaan
pendapat antar  pegawai  dalam

berkomunikasi baik karena kurang paham
atau tidak setuju. Di mana dengan
perbedaan  pendapat dalam  suatu
organisasi menyebabkan terjadinya miss
comunication antar pegawai yang tidak
menyukai pendapat tersebut sehingga
mengakibatkan turunya kinerja pegawai

Faktor berikut yang mempengaruhi
Kinerja pegawai yaitu faktor karakteristik
individu. Karekteristik individu adalah
orang yang memandang berbagai hal
secara berbeda akan berprilaku secara
berbeda. Ivancevich (2007). Karekteristik
individu yang berbeda-beda pada setiap
individu menciptakan kontribusi yang
berbeda pada perusahaan Hasibuan
(2009).

Fenomena  menyangkut
karekteristik individu diketahui pada
indikator kemampuan pegawai Yyang
kurang dalam menyelesaikan tugas dalam
suatu pekerjaan. Maka perlu mendapat
perhatian ~ dari  pimpinan  untuk
memberikan pekerjaan yang sesuai
dengan keahlian mereka.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja pegawai yaitu faktor lingkungan
kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan
sebagai kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi, baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja
organisasi (Terry, 2006:23)

Fenomena menyangkut dalam
lingkungan kerja  diketahui pada
indikator suasana kerja yang kurang
nyaman sehingga mengakibatkan kinerja
pegawai akan menurun. Di dalam
lingkungan kerja yang bersih, nyaman

dalam
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dan memuaskan maka pegawai akan
merasa nyaman dan lebih bersemangat
untuk bekerja, sehingga pelaksanaan
Kinerja di organisasi akan dapat berjalan
dengan lancar.

Berdasarkan identifikasi masalah
dan pemaparan tentang pentingnya
komunikasi, karakteristik individu dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai dalam suatu organisasi seperti
yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti  tertarik untuk  melakukan
penelitian yang berjudul ”Pengaruh
Komunikasi, Karakteristik Individu
Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar”.

Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1) Untuk mengetahui pengaruh
komunikasi terhadap Kinerja
pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar.

Untuk mengetahui pengaruh
karakteristik  individu  terhadap
kinerja pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar.

Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai Dinas perhubungan
Kabupaten Gianyar.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Penepatan Tujuan (Goal

Setting Theory)

Goal setting theory merupakan salah
satu bagian dari teori motivasi yang
dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun
1978. Goal setting theory didasarkan pada
bukti yang berasumsi bahwa sasaran (ide-ide
akan masa depan; keadaan yang diinginkan)
memainkan peran penting dalam bertindak.

2)

3)
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2.2 Komunikasi

Menurut Luthans dalam Sutanto
(2002:124) bahwa Komunikasi
merupakan salah satu sumber kepuasan
kerja yang berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Komunikasi dapat
mempengaruhi kinerja pegawai melalui
supervisi yang baik, di mana supervisor
berkomunikasi dengan pegawali,
memberikan pengarahan dan bantuan
teknik  pada  pegawai.  Menurut
Mangkunegara  (2009) indikator-
indikator dari komunikasi adalah sebagai
berikut :
a) Kepercayaan dengan sesama pegawai
b) Rekan kerja dapat bergaul dengan

baik
¢) Hubungan dengan rekan memuaskan
d) Organisasi  mendorong  adanya
perbedaan

e) Hubungan pegawai dengan pimpinan
2.3 Karakteristik Individu

Menurut Laura (2014) mengatakan
bahwa karakteristik individu adalah ciri
tertentu dari individu untuk dibedakan
satu dengan yang lainnya, baik dalam hal
sikap  maupun  perilaku.  Dengan
mengetahui  perbedaan  karakteristik
individu para manajer akan dapat
menentukan pekerjaan atau tugas-tugas
yang sesuai dengan karakter tersebut.
Subyantoro  menyebutkan indikator
karakteristik individu meliputi :
a) Kemampuan (ability)
b) Nilai (value)
c) Sikap (attitude)
d) Minat (interest)
2.4 Lingkungan Kerja

Lingkungan  kerja  merupakan
bagian komponen yang sangat penting di
dalam karyawan melakukan aktivitas
bekerja. Mardiana (2005) Lingkungan
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kerja adalah lingkungan di mana
pegawai  melakukan  pekerjaannya
sehari-hari.  Indikator — indikator
lingkungan kerja menurut Nitisemito
(2010) adalah sebagai berikut:
a) Suasana kerja
b) Hubungan dengan rekan kerja
c) Tersedianya fasilitas kerja
2.5 Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan kesusksesan
seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan (Mangkunegara, 2008:67).
Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang menurut ukuran yang berlaku
untuk pekerjaan yang bersangkutan
(Asad, 2003:43). Menurut Handayani
(2013:11) ada beberapa indikator kinerja
antara lain:
a) Kualitas Pekerjaan
b) Kuantitas Pekerjaan
c) Ketepatan Waktu Kerja
d) Kamampuan Bekerjasama
I1l. KARANGKA BERPIKIR DAN

HIPOTESIS
3.1 Karangka Pemikiran

Gambar 1
Karangka Berpikir Penelitian

akteristik Individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dir

yar
3) Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan
Kabupeten Gianyar?

1) Rialmi dan
Morsen (2020

2
11) Hariyanti (2021)

‘ Pembahasan

¥

| [ Simputan, Keterbatasan dan Saran |-
|
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Sumber : Hasil Pemikiran Penelitian (2021)
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Gambar 2
Model Penelitian

1)
Subyantoro (2009)

Sama
Handayani (2013:11)

Lingkungan Kerja (Xs)
a kerja

ker;
3) Tersedianya fasilitas kerja
Nitisemito (2010)

Sumber : Hasil pemikiran peneliti 2021

3.2 Hipotesis Penelitian
Hi= Komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar.
Karakteristik individu
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar.
Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan sifnifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar.
IV. MODEL PENELITIAN
4.1 Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini dilakukan pada Dinas
Perhubungan  Kabupaten  Gianyar.
Obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah komunikasi, karaktersitik
individu, dan lingkungan kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Dinas
Perhubungan  Kabupaten  Gianyar.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah 75 orang pegawai. Teknik
penentuan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh atau metode

Ho=
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sensus dikarenakan populasi kurang dari
100.
4.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
merupakan  model  statistik  yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar  pengaruh  variabel  bebas
(independent) terhadap variabel terikat
(dependent)  Rumusan  persamaan
analisis regresi linier berganda menurut
Sugiyono 2013) sebagai berikut :

KP = o + B1K + B2KI + B3LK +e
Dimana :

KP = Kinerja Pegawai

o = Paramenter Konstanta

K = Variabel Komunikasi

KI =Variabel Karakteristik Individu
LK = Variabel Lingkungan Kerja

B1 = Koefisien variabel K

B2 = Koefisien variabel KI

B3 = Koefisien variabel LK

e =Eror

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Uji Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan  bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel komunikasi,
karakteristik individu, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai dalam
penelitian ini adalah valid. Hal tersebut
dapat dilihat dari masing-masing item
pertanyaan memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation yang lebih besar
dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa semua variabel yakni
komunikasi, karakteristik individu, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai memiliki nilai koefisien Alpha
Cronbach berada di atas 0,6 dengan
demikian semua instrumen tersebut
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adalah reliabel, sehingga layak dijadikan
instrumen penelitian.

5.2 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

1) Analisis Regresi Linier Beganda
Untuk  mengetahui Pengaruh

Komunikasi, Karakteristik Individu dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Pegawai, digunakan analisis regresi
linier berganda, uji asumsi Klasik,
analisis korelasi berganda, analisis

determinasi, uji F (simultan), dan uji t
(parsial) diolah dengan bantuan Program
SPSS Version 25 for Windows. Adapun
rekapan hasil analisisnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 1
Rangkuman Hasil Penelitian Analisis
Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
Variabel B Std. Beta
Eror

(Constanta)
Komunikasi

| <0156 | 0249 | .

0,362 0,141 | 0,304 0,012
Karakteristik Individu 0371 0121 | 0,359 3,056_| 0,003
Lingkungan Kerja 0,308 0,115 0272 2,681 0,009

0628 |
2,568

0532

R 0,877
Adjusted R Square 0,759
F 78,054
Sig. F 0,000

Berdasarkan Tabel 1 di
diperoleh  persamaan regresi
berganda adalah sebagai berikut:
KP =-0,156 + 0,362 + 0,371 + 0,308

Berdasarkan persamaan  regresi
linier berganda di atas, diperoleh
persamaan  garis  regresi  yang
memberikan informasi bahwa:

a = -0,156, artinya apabila variabel
Komunikasi (X1), Karakteristik
Individu (X2) dan Lingkungan
Kerja (Xs), tidak mengalami
perubahan (sama dengan 0) atau
constant maka besarnya Kinerja
Pegawai (Y) adalah -0,159.

0,362, artinya apabila pimpinan
mampu melakukan komunikasi

atas,
linier

b1 =
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dengan baik antar pegawainya,
maka akan diikuti  dengan
peningkatan kinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar, dengan asumsi variabel
karakteristik individu (Xz) dan
lingkungan kerja (X3) konstan.
0,371, artinya apabila pimpinan
mampu memberikan kesempatan
untuk meningkatkan kemampuan
pegawainya dalam melaksanakan
pekerjan, maka akan diikuti
dengan  peningkatan  Kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten  Gianyar, dengan
asumsi variabel komunikasi (X1)
dan lingkungan kerja (X3) konstan.
0,308, artinya apabila pimpinan
mampu menyiapkan lingkungan
kerja yang baik terutama pada
suasana kerja yang baik, maka
akan diikuti peningkatan kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten  Gianyar, dengan
asumsi variabel komunikasi (X1)
dan Karakteristik individu (X2)
konstan.
5.3 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas
menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,092 yaitu lebih besar dari 0,05 yang
menunjukan bahwa data terdistribusi
secara  normal, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa model memenubhi
asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance dari variabel bebas
(komunikasi, karakteristik individu, dan

b2 =

bs =
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lingkungan kerja ) lebih besar dari 0,10
dan koefisien VIF bernilai lebih kecil
dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas
antara variabel bebas dalam model

regresi.
3) Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa
semua variabel bebas (komunikasi,
karakteristik individu, dan lingkungan
kerja) memiliki nilai signifikansi yaitu:
0,983, 0,563, dan 0,948 menunjukkan
bahwa nilai signifikansinya > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas
4) Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diketahui
koefisien korelasi berganda (R) adalah
0,877. Berdasarkan pedoman untuk

memberikan interprestasi  koefisien
korelasi menurut Sugiyono (2016)
bahwa koefisien korelasi berganda

sebesar 0,877 berada antara 0,81 — 1,00
yang berarti korelasi adalah sangat kuat.
5) Analisis Determinasi Berganda

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
besarnya Adjusted R Square adalah
0,759. Ini berarti besarnya kontribusi
antara  Komunikasi,  Karakteristik
Individu dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai adalah sebesar 75,9%
sedangkan sisanya 24,1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

6) Uji F (F-test)

Uji F digunakan untuk menguji
pengaruh antara Komunikasi,
Karakteristik Individu dan Lingkungan
Kerja secara simultan adalah signifikan
atau hanya diperoleh secara kebetulan.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1,
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diperoleh nilai F hitung 78,654 dan
signifikansi F adalah 0,000 < 0,05. Ini
menunjukkan  bahwa  Komunikasi,
Karakteristik Individu dan Lingkungan
Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
5.4 Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 1 dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1) Variabel Komunikasi (X1)
Berdasarkan Ttabel 1 di atas
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel Komunikasi (X1) menunjukkan
arah positif sebesar 0,304 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,012 yang lebih
kecil dari o (taraf nyata) = 0,05, sehingga
Ho di tolak dan Ha diterima. Maka
Komunikasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(YY) pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar. Dengan demikian hipotesis
pertama teruji kebenarannya.
2) Variabel Karakteristik Individu (X2)
Berdasarkan Tabel 1 di atas,
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel karakteristik individu (X2)
menunjukkan arah positif sebesar 0,359
dengan nilai signifikansi sebesar 0,003
yang lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha
diterima. Maka Karakteristik Individu
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.
Dengan demikian hipotesis kedua teruji
kebenarannyaVariabel
3) Lingkungan Kerja (X3)
Berdasarkan Tabel 1 di atas,
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel  Lingkungan Kerja (Xa3)
menunjukkan arah positif sebesar 0,272



Jurnal EMAS

dengan nilai signifikansi sebesar 0,009
yang lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha
diterima. Maka Lingkungan Kerja (Xa)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.
Dengan demikian hipotesis ketiga teruji
kebenarannya.
5.5 Pembahasan Hasil penelitian
1) Pengaruh Komunikasi Terhadap

Kinerja Pegawai

Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar. Hal ini didukung oleh teori
Luthans dalam Sutanto (2002:124) yang
menyatakan bahwa komunikasi salah
satu sumber Kkepuasan kerja yang
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Dengan adanya komunikasi yang baik
dalam sebuah organisasi pegawai akan
lebih  mudah dalam melaksanakan
pekerjaannya. Komunikasi pada
dasarnya merupakan unsur utama dalam
suatu organisasi yang di mana kegagalan
organisasi sering kali disebabkan karena
kurangnya efektif proses komunikasi.
Dengan kata lain komunikasi merupakan
suatu kunci kesuksesan dalan suatu
organisasi dan kehidupan pridadi.
Komunikasi dikatakan sangat penting
dalam sebuah organisasi, karena
komunikasi yang baik antar pimpinan
dan antar pegawai akan dapat
meningkatkan semangat kerja pegawai.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang diungkapkan oleh
Rialmi dan Merson (2020), dan Ani
(2018) yang menyatakan bahwa
komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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2) Pengaruh Karakteristik Individu
Terhadap Kinerja Pegawai
Karakteristik berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar. Hal ini didukung dengan
Robbins, (2015:59) menyatakan bahwa
Karakteristik seseorang pegawai sangat
berpengaruh terhadap keberlangsunagn
kerja pegawali, karena karakteristik yang
dimiliki pegawai berbeda - beda.
Karakteristik Individu merupakan sikap
sesorang yang bebeda satu dengan yang
lainnya, baik hal sikap maupun prilaku.
Dengan mengetahui perbedaan
karakteristik individu para manajer akan
dapat menentukan pekerjaan atau tugas-
tugas yang sesuai dengan Kkarakter
mereka. Dalam hal ini apabila
karakteristik individu dibenahi dalam
organisasi dengan baik maka Kkinerja
pegawai akan meningkat.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Handayani (2016), Heriyanti
(2021), dan  Nisakurohma dan
Suharyono (2018) yang menyatakan
bahwa karakteristik individu
berpengaruh postitif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

3) Pengaruh Lingkungan
Terhadap Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja berpengaruh

Lingkungan Kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Pada Dinas Perhubungan Kabupaten

Gianyar. Hal ini didukung dengan teori

Presetya (2014) Lingkungan merupakan

tempat di mana pegawai melaksanakan

pekerjannya. Dengan memperhatikan
lingkungan kerja dapat menciptakan
kondisi kerja yang mampu memberikan
motivasi  pegawai untuk bekerja.

Kerja
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Lingkungan kerja yang sehat, nyaman
dan meneyenangkan dapat membuat
semangat pegawai dalam bekerja
sehingga akan meningkatkan Kkinerja
pegwai.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Budianto dan Katini
(2017), Sunarsi, et al (2020), dan
Nurfadilah dan Robiansyah (2021), yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

VI. PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah diuraikan pada bab V, maka

simpulan yang berkaitan dengan
pengaruh  komunikasi, karakteristik
individu, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Perhubungan

Kabupaten Gianyar, pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar, ini bearti semakin baik
Komunikasi  pimpinan terhadap
pegawainya maka semakin
meningkat kinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar.

2) Karakteristik Individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar,
ini bearti semakin baik Karakteristik
Individu pimpinan dan pewainya
maka semakin meningkat Kinerja
Pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar.

3) Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
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Kinerja Pegawai pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar,
ini bearti semakin baik Lingkungan
Kerja yang diberikan pimpinan
terhadap pegawainya maka semakin
meningkat Kkinerja pegawai pada
Dinas  Perhubungan  Kabupaten
Gianyar.

6.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan

dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki
keterbatasan yaitu :

1) Penelitian ini hanya berfokus pada
tiga variabel vyaitu komunikasi,
karakteristik individu, dan
lingkungan kerja, sadangkan masih
banyak lagi variabel-variabel lain
yang diduga dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai. Bagi peneliti
selanjtnya disarankan untuk
menambah beberapa variabel yang
diduga mempengaruhi  Kinerja
pegawai seperti; motivasi, disiplin,
kepemimpinan, kepuasan kerja, dan
perkembangan  karir.  Dengan
keragaman ini diharapkan hasil
yang didapat dapat
digeneralisasikan dalam lingkup
yang lebih luas lagi.

2) Penelitian ini hanya dilakukan pada
Dinas  Perhubungan  Kabupaten
Gianyar. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan serta diharapkan
memperluas  objek  penelitian,
sehingga memberikan suatu
pandangan yang lebih luas serta
mampu diimplementasikan secara
umum.

6.3 Saran
Berdasarkan uraian simpulan di

atas, maka saran yang sekiranya dapat
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dipertimbangkan pada Dinas

Perhubungan  Kabupaten  Gianyar

berkaitan dengan pengaruh komunikasi,

karakteristik individu, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai adalah
sebagai berikut :

1) Variabel karakteristik individu
dengan Standardized Coefficients
Beta menunjukan arah positif
sebesar 0,359 mempunyai pengaruh
yang dominan. Dengan indikator
kemampuan memiliki skor terendah
sebesar 3,39, maka peneliti sarankan
agar pimpinan Dinas Perhubungan

Kabupaten Gianyar memberikan
pengetahuan untuk memacu
kemampuan pegawai dalam

melaksanakan pekerjaan, mislanya
dalam mangaplikasikan komputer,
sehingga dapat  meningkatkan
kinerja pegawai pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar.
2) Variabel  komunikasi  dengan
indikator organisasi mendorong
adanya perbedaan memiliki skor
terendah sebesar 3,32, maka peneliti
sarankan agar pimpinan Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar
menghargai dan menerima pendapat
yang disampaikan oleh pegawai

dalam melaksanakan pekerjaan,
sehingga dapat  meningkatkan
kinerja pegawai pada Dinas

Perhubungan Kabupaten Gianyar

3) Variabel lingkungan kerja dengan
indikator suasana kerja memiliki
skor terendah sebesar 3,39, maka
peneliti sarankan agar pimpinan
Dinas Perhubungan  Kabupaten
Gianyar  lebih  memperhatikan
lingkungan kerja di mana pegawai
melaksanakan pekerjaannya,
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sehingga dapat  meningkatkan

Kinerja pegawai pada Dinas

Perhubungan Kabupaten Gianyar.
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